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ABSTRAK 

 

Deswan ( 2024) : Hukum Transplantasi Organ Tubuh Studi Komparatif 

Ibnu Abidin Dan Yusuf Al-Qaradhawi. 

 

Penulisan skripsi ini di latar belakangi oleh dua pendapat dari dua orang 

tokoh fiqih yang terkemuka yaitu Ibnu Abidin dan Yusuf Al-Qaradhawi yang 

mempunyai perspektif berbeda dalam memahami serta memandang permasalahan 

dari hukum transplantasi organ tubuh yang dimana perbedaan pendapat dari Ibnu 

Abidin dan Yusuf Al-Qaradhawi ini terjadi diakibatkan adanya perbedaan dalil, 

sudut pandang, cara pandang, situasi dan kondisi yang ada yang memerlukan 

pengkajian lebih dalam berkaitan dengan perbedaan pendapat tersebut melalui 

pendekatan Muqaran dan penggunaan dalil institut hukumnya.  

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pendapat Ibnu Abidin dan Yusuf Al-Qaradhawi 

berkenaan tentang hukum transplantasi organ tubuh, serta apa saja dalil dan 

metode yang digunakan oleh Ibnu Abidin dan Yusuf Al-Qaradhawi berkenaan 

hukum transplantasi organ tubuh.  

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif melalui 

studi kepustakaan (Library Reseach) dengan menela’ah litelatur yang 

berhubungan dengan pembahasan ini. Adapun sumber data primer yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Kitab Radd al-Mukhtar karya Ibnu Abidin 

dan Kitab Fatawa Al-Mu’asirah (fatwa-fatwa kontemporer) karya Yusuf Al-

Qaradhawi serta sumber data sekunder yang diperoleh dari kitab-kitab yang 

berhubungan dengan pembahasan hukum transplantasi organ tubuh. Seterusnya 

penulis menggunakan pendekatan Muqaran yaitu dengan membandingkan 

pendapat Ibnu Abidin dan Yusuf Al-Qaradhawi.  

Dari hasil penelitian penulis ditemukan jawaban bahwa dalam Masalah 

hukum transplantasi organ tubuh, Ibnu Abidin tetap berpegang teguh pada 

argumennya sedangkan Yusuf Al-Qaradhawi masih memberikan dispensasi 

dengan persyaratan tertentu yang menyesuaikan waktu dan keadaan dalam 

penetapan hukumnya. Setelah di kaji dan diteliti, penulis lebih cenderung 

menguatkan (tarjih) pendapat Yusuf Al-Qaradhawi karena pendapat yang 

digunakan Yusuf Al-Qaradhawi disisi penulis lebih kuat serta sangat relevan 

dalam pengaplikasiannya di masa sekarang karena dapat digunakan sebagai 

landasan berbagai permasalahan yang berkenaan dengan transplantasi organ 

tubuh. 

 

Kata Kunci: Transplantasi, Organ, Tubuh, Ibnu Abidin, Yusuf Al-

Qaradhawi, Komparatif 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Islam adalah suatu agama yang mengatur setiap hukum, perilaku, 

bahkan sampai penampilan hidup setiap umatnya. Semua peraturan tersebut 

ada di dalam Al-Qur’an dan juga Hadits. Adapun peraturan dalam kitab-

kitab tersebut semata-mata untuk menjadi pedoman setiap umat muslim agar 

hidupnya terarah dan berada dijalan yang benar. 

Di zaman moderen ini semakin banyak persoalan baru yang timbul, 

sehingga masyarakat awam menjadi bingung terhadap hukum akan muncul, 

seringkali masyarakat bertanya-tanya hal yang baru itu termasuk mengenai 

tentang hukum transplantasi organ tubuh. 

Transplantasi merupakan salah satu temuan teknologi kedokteran 

modern dengan metode kerja berupa pemindahan jaringan atau organ tubuh 

dari satu tempat ke tempat lainnya. Hal ini dapat dilakukan pada satu 

individu atau dua individu. Transplantasi dilakukan dengan tujuan 

pengobatan penyakit sebagai berikut: 

1. Pengobatan serius, jika tidak dilakukan transplantasi maka akan berakibat 

padakematian. Seperti transplantasi jantung, ginjal dan hati. 

2. Pengobatan yang dilakukan untuk menghindari cacat fisik yang akan 

menimbulkan gangguan psikologi pada penderita, seperti transplantasi 

kornea mata, dan menambal bibir sumbing. Transplantasi jenis ini 
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dilakukan bukan untuk menghindari kematian, tetapi sekedar pengobatan 

untuk menghindari cacat seumur hidup.
1
 

Transplantasi memiliki pengertian pemindahan organ tubuh yang 

masih mempunyai daya hidup sehat untuk menggantikan organ tubuh yang 

tidak sehat dan tidak berfungsi lagi dengan baik, dari pengertian transplantasi 

diatas perlu kita ketahui bahwa transplantasi memiliki berbagai macam 

pembagian di dalamnya, diantranya Autotransplantasi, Isotransplantasi, 

Alotransplantasi, Xenotransplantasi disebut juga heterotransplantasi.
2
 

Di Indonesia sekarang ini, transplantasi dengan tujuan meningkatkan 

kesehatan manusia yang harus dilakukan dengan cara pembuktian dari pihak 

medis, tidak dibenarkan melakukannya tanpa persetujuan medis (ilegal). 

Donasi dan transplantasi organ dapat berasal dari berbagai macam latar 

belakang kehidupan. Donasi dan transplantasi organ adalah dua prosedur 

medis yang paling sering dikaitkan dengan faktor lain di luar pertimbangan 

aspek medis dan etika. Bagi Indonesia sendiri, selain mengkaji dari kedua 

aspek tersebut juga harus mengkaji dari aspek budaya, agama, geografi, 

sosial, dan ekonomi. Ini berarti peraturan saat ini mengenai donasi dan 

transplantasi organ tidak mungkin dilepaskan dari berbagai kajian aspek 

tersebut.
3
 

                                                             
1
Niswatin Mubarriroh, Transplantasi Dalam Kajian Islam, Al-Amin: Jurnal Kajian Ilmu 

Dan Budaya Islam Vol. 4, No. 2, 2021, Hlm 215. 
2
 Transplantasi (Pencangkokan) Organ Tubuh Menurut Hukum Islam, Jurnal Syarah Vol. 

10 No. 1 Tahun 2021, Hlm 115. 
3
 Fitri Rahmawati, Hukum Transplantasi Organ Tubuh (Studi Komparatif Abu Hasan Asy-

Syadzili Dan Wahbah Az-Zuhaili), (Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry: Banda Aceh), 

2023, Hlm 3-4. 



3 
 

 
 

Pada dasarnya transplantasi tubuh hukumnya adalah haram sesuai 

dengan ayat al-qur’an surat An-nisa’ ayat 119: 

ٰمُران َّهُمْ  ٰمُران َّهُمْ ف الايبُاتِّكُنَّ اٰذاانا الَْانْ عاامِ والَا ن ِّي ان َّهُمْ والَا مُا ُضِلَّن َّهُمْ والَا وامانْ  ۚ  ف الايُ غاي ِّرُنَّ خالْقا اللٰ هِ وَّلَا

نًا  ي َّتَّخِذِ الشَّيْطٰنا واليًِّا مِّنْ دُوْنِ اللٰ هِ ف اقادْ خاسِرا خُسْرااناً مُّبِي ْ

Artinya: “Aku benar-benar akan menyesatkan mereka, 

membangkitkan angan-angan kosong mereka, menyuruh 

mereka (untuk memotong telinga-telinga binatang 

ternaknya) hingga mereka benar-benar memotongnya, dan 

menyuruh mereka (mengubah ciptaan Allah) hingga 

benar-benar mengubahnya.” Siapa yang menjadikan setan 

sebagai pelindung selain Allah sungguh telah menderita 

kerugian yang nyata”.
4
 

 

Dalam transplantasi organ tubuh tidak semua organ bisa di 

transplantasi, akan tetapi terdapat persyaratan di dalamnya yaitu organ yang 

dapat diambil dari pendonor yang masih hidup ada ginjal, kulit, sum-sum 

tulang belakang, dan darah, sedangkan organ yang dapat diambil dari 

jenazah ada hati, jantung, ginjal, kornea, pankreas, paru-paru, dan sel otak. 

Tujuan transplantasi organ tubuh ini sendiri yaitu untuk kesembuhan 

dari suatu penyakit misalnya kebutaan kerusakan jantung, ginjal dan 

sebagainya, kemudian pemulihan kembali fungsi suatu organ, jaringan atau 

sel yang telah rusak, atau mengalami kelainan tetapi sama sekali tidak terjadi 

kesakitan biologis, misalnya bibir sumbing, dan mengurangi penderitaan dan 

meningkatkan kualitas hidup pasien, dari tujuan-tujuan yang ada ini bisa 

disimpulkan bahwa dapat mengurangi kemudharatan yang timbul di setiap 

orang. 

                                                             
4
 Depertemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Jakarta, Forum 

Pelayan Qur’an, 2012), Hlm 97. 
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Dasar hukum transplantasi organ tubuh terdapat dalam Surah Al-

Maidah ayat 32 : 

 فِ  فاسااد   ااوْ  ن افْس   بِغايِْ  ۚ   ن افْسًا ق اتالا  مانْ ْْ اِسْرااءِۤيْلا اانَّه ۚ  كاتاب ْناا عالٰى بانِ   ۚ  مِنْ ااجْلِ ذٰلِكا 
عًا النَّاسا  ق اتالا  فاكااانََّّاا الَْارْضِ  ي ْ عًا النَّاسا  ااحْياا ۚ  فاكااانََّّاا ااحْيااهاا وامانْ  ۚ  جَاِ ي ْ  جااءۤاتْ هُمْ  والاقادْ  ۚ  جَاِ
ثِي ْرًا اِنَّ  ثَُّ  باِلْب اي ِّنٰتِ  رُسُلنُاا   لامُسْرفُِ وْنا  الَْارْضِ  فِ  ذٰلِكا  ب اعْدا  مِّن ْهُمْ  كا

Artinya: "Oleh karena itu, Kami menetapkan (suatu hukum) bagi Bani 

Israil bahwa siapa yang membunuh seseorang bukan karena 

(orang yang dibunuh itu) telah membunuh orang lain atau 

karena telah berbuat kerusakan di bumi, maka seakan-akan 

dia telah membunuh semua manusia. Sebaliknya, siapa 

yang memelihara kehidupan seorang manusia, dia seakan-

akan telah memelihara kehidupan semua manusia. Sungguh, 

rasul-rasul Kami benar-benar telah datang kepada mereka 

dengan (membawa) keterangan-keterangan yang jelas. 

Kemudian, sesungguhnya banyak di antara mereka setelah 

itu melampauai batas di bumi. (Qs. Al-Maidah: 32)
5
 

 

Berdasarkan ayat diatas dapat diketahui bahwa kegiatan transplantasi 

organ tubuh dapat memberikan dampak yang sangat besar bagi setiap orang 

yang terdampak kerusakan organ, maka dari itu ayat ini menyimpulkan 

siapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, dia seakan-akan telah 

memelihara kehidupan semua manusia. 

Dengan berkembangnya zaman dan keilmuan, maka proses 

transplantasi yang di anggap sulit menemukan jalan keluar yaitu melalui 

kaidah fiqih yang menyampaikan bahwa Lā Ḍarar Walā Ḍirār, yaitu salah 

satu kaidah fiqih yang paling banyak diimplementasikan dalam kasus-kasus 

tindakan medis pada dunia kedokteran modern ini, Untuk mengaplikasikan 

kaidah ini, perlu memperhatikan beberapa syarat penerapan kaidah yang 

                                                             
5
Depertemen Agama Republik Indonesia., Op, Cit., Hlm.150. 
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wajib dipenuhi: (1) Kerusakan atau kemudaratan yang dihasilkan berdasarkan 

fakta dan bukti yang dapat dicerna dan bukan sekedar mengira-ngira, (2) 

Tidak diperkenankan menghilangkan kemudaratan dengan menimbulkan 

kemudaratan lain yang setara atau bahkan yang lebih besar, (3) Tidak boleh 

mencegah terjadinya kemudaratan yang di dalamnya terdapat ketentuan 

syariat seperti qiṣāṣ, ḥudūd, dan berbagai macam bentuk hukuman (‘uqūbah 

dan ta’zīr), karena di balik hukuman tersebut terdapat maslahat yang ingin 

dicapai.  

Dampak dari pesatnya perkembangan dunia kedokteran modern 

merupakan tantangan tersendiri bagi para ulama kontemporer khususnya 

dalam melahirkan produk-produk hukum fiqih baru pada ranah fiqih Islam 

secara keseluruhan.  

Tujuan yang dapat diketahui bersama bahwa transplantasi merupakan 

cara atau upaya medis untuk menggantikan organ atau jaringan yang rusak, 

atau tidak berfungsi dengan baik. Pada dasarnya transplantasi bertujuan 

sebagai usaha terakhir pengobatan bagi orang yang bersangkutan, setelah 

usaha pengobatan yang lainnya mengalami kegagalan.  

Dari aspek hukum islam, transplantasi organ tubuh belum banyak di 

bahas secara rinci, sedangkan didalam hukum islam pada umumnya hanya 

membahas dari sudut pandang perspektif hukum islam. 

Selain itu ada pula cendekiawan muslim yang juga banyak 

mempersembahkan pemikira-pemikirannya terhadap perkembangan ke 

ilmuan syariah ini, beliau adalah Ibnu Abidin (Muhammad Amin Bin Umar 
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Ibn Abdul Aziz Abidin Dimasiqy), dari hal ini bisa kita tarik kesimpulan 

bahwa perkembangan keilmuan di dalam Islam ini sangatlah cepat dan 

mempunyai banyak khazanah dalam setiap ke ilmuannya, seperti 

transplantasi organ tubuh, yang memiliki proses cukup rumit dalam 

pengerjaannya serta terdapat perbedaan pendapat ulama dalam menetapkan 

hukum boleh atau tidaknya. 

 Hukum transplantasi organ tubuh ini pada umumnya terjadi 

perbedaan yang cukup mencolok.  

Ibnu Abidin mengatakan : 

رُ اقْطاعْ  نْساانِ لَا يُ بااحُ فِ واإِنْ قاالا لاهُ آخا ما الِْْ لُّ ، لِِانَّ لَاْ الَِضْطِراارِ  يادِيا واكُلْهاا لَا يَاِ

 6  لِكارااماتِهِ 

Artinya :“Bila ada seseorang mengatakan ‘potonglah tanganku dan 

makanlah’ meskipun dalam keadaan darurat, maka hal itu tetap 

tidak dihalalkan. Hal ini dilarang karena daging manusia tidak 

diperbolehkan meskipun dalam keadaan darurat, karena 

manusia merupakan makhluk yang dimuliakan”. 

 

Yusuf Qaradhawi mengatakan: “seorang muslim (yang telah 

meninggal) dibolehkan menyumbangkan sebagian anggota tubuhnya, 

seperti hati, ginjal atau yang lainnya selama kerangka umum dari tubuhnya 

masih tersisa. Sehingga, ia masih bisa dishalatkan dan dikuburkan di 

pemakaman kaum muslimin.”
7
 

                                                             
6
 Ibnu ‘Abidin, Radd Al-Mukhtar, (Digital Library, Al-Maktabah Alsyamilah Al-Isdar Al-

Sani, 2005), Hlm.298. 
7
 Yusuf Al-Qaradhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), 

Hlm.839. 
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 berdasarkan latar belakang tersebut peneliti ingin mengkaji lebih 

lanjut tentang status Hukum Transplantasi Organ Tubuh Studi 

Komparatif Ibnu Abidin Dan Yusuf Al-Qaradhawi. 

B. Batasan Masalah 

Penelitian ini agar terarah dan tidak menyimpang dari topik yang akan 

dibahas, maka penulis membatasi penulisan ini pada aspek sumber istinbat 

hukum yang bersifat mukhtalaf fiha yaitu hukum transplantasi organ tubuh 

studi Komparatif ibnu Abidin dan Yusuf al-Qaradhawi 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan 

dibahas pada makalah ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pendapat Ibnu Abidin dan Yusuf Al-Qaradhawi berkenaan 

dengan Hukum Transplantasi Organ Tubuh ? 

2. Bagaimana Istinbat yang digunakan oleh Ibnu Abidin dan Yusuf Al-

Qaradhawi mengenai transplantasi organ tubuh ? 

3. Bagaimana analisis Ibnu Abidin dan Yusuf Al-Qaradhawi mengenai 

transplantasi organ tubuh? 

D.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

a. Mengungkap dan menelaah secara komperhensif pemikiran Ibnu 

Abidin dan Yusuf Al-Qaradhawi tentang Hukum Transplantasi 

Organ Tubuh. 
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b. Untuk mengetahui letak dan sebab perbedaan pemikiran antara Ibnu 

Abidin dan Yusuf Al-Qaradhawi mengenai Hukum Transplantasi 

Organ Tubuh. 

c. Untuk mengetahui istinbat Ibnu Abidin dan Yusuf Al-Qaradhawi  

terhadap Hukum Transplantasi Organ Tubuh. 

2. Manfaat penelitian ini adalah : 

a. Bagi penulis penelitian menjadikan hasil ini sebagai salah satu 

bentuk persyaratan untuk meraih gelar Sarjana Hukum di Fakultas 

Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. 

b. Untuk memperdalam pengetahuan dan keilmuan penulis di bidang 

hukum islam yang lebih spesifik pada perbandingan hukum dalam 

konteks permasalahan Hukum Transplantasi Organ Tubuh. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber rujukan tambahan 

dalam berbagai aspek literatur ilmiah ataupun dalam bentuk kajian-

kajian dan sosialisasi ke masyarakat terkait Hukum Transplantasi 

Organ Tubuh Studi Komparatif Ibnu Abidin dan Yusuf Al-

Qaradhawi. 
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BAB II  

TUJUAN UMUM HUKUM TRANSPLANTASI ORGAN TUBUH 

A. Transplantasi Organ Tubuh 

1. Sejarah Transplantasi Organ Tubuh 

Dalam sejarah bedah cangkok telah diatasi dua rintangan, yaitu 

rintangan teknik dan rintangan penolakan. Sebagian rintangan teknik 

diatasi setelah dikuasai teknik bedah vaskular
8
, sedangkan penolakan 

dapat dikendalikan dengan penekanan imunitas. Teknik transplantasi 

organ dirintis oleh Carrel (Alexis Carrel 1873-1944, ahli biologi dan 

ahli bedah prancis), yang melakukan transplantasi ginjal anjing pada 

tahun 1896. Kejadian ini menjadi titik awal perkembangan bukan 

hanya dibidang transplantasi, tetapi juga bidang bedah vaskular, bedah 

eksperimental
9
, dan bedah mikro

10
. Cangkok organ dimulai dengan 

pengalaman ahli bedah memindahkan kulit seorang penderita luka 

bakar dari bagian tubuh yang utuh ke bagian yang luka, sekitar tahun 

1920-an.
11

 

Perang Dunia II banyak menyumbangkan pengalaman yang 

pada akhirnya membawa pada kesimpulan bahwa transplantasi kulit 

yang kedua kalinya pada donor yang sama akan ditolak lebih cepat, 

                                                             
8
 Vascular (Vaskular) Ialah Berhubungan Dengan Pembuluh, Terutama Pembuluh Darah, 

Lihat, John H (Ed.), Kamus Ringkas Kedokteran Stedman Untuk Profesi Kesehatan, Alih Bahasa, 

Huriawati Hartono, Dkk. Ed. 4, (Jakarta: Egc, 2004), Hlm. 1209. 
9
 Experimental (Eksperimental) Medicine Ialah Penyelidikan Ilmiah Masalah Medis Dengan 

Eksperimen Hewan Atau Dengan Riset Klinis, Ibid, Hlm. 403. 
10

 Micro (Mikro) Ialah Awalan Yang Menunjukkan Kecil, Ibid, Hlm. 723. 
11

 R. Sjamsuhidajat Dan Wim De Jong (Editor), Buku Ajar Ilmu Bedah, Ed. 2, (Jakarta: Egc, 

2004), Hlm. 176. 
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sedangkan bila transplantasi kedua dari donor yang berbeda, reaksi 

penolakan kedua sama lamanya dengan yang petama. Ini 

menimbulkan dugaan proses penolakan adalah suatu proses 

imunologi. Kemudian Peter Brian Medawar (Warga negara Inggris, 

lahir 1915, ahli biokimia, hadiah nobel 1960) dalam perang dunia II, 

berhasil mengembangkan dasar-dasar imunologi untuk transplantasi 

berdasarkan pemikiran tentang penggolongan darah ABO (Karl 

Landsteiner, penemu golongan darah (ABO) pada tahun 1901) pada 

transfusi darah.
12

 

2. Pengertian Transplantasi Organ Tubuh 

Transplantasi ialah pemindahan organ tubuh yang masih 

mempunyai daya hidup sehat untuk menggantikan organ tubuh yang 

tidak sehat dan tidak berfungsi lagi dengan baik. Pencangkokan 

organ tubuh yang menjadi pembicaraan pada saat ini adalah: mata, 

ginjal, dan jantug, karena ketiga organ tubuh tersebut sangat penting 

fungsinya untuk manusia, terutama sekali ginjal dan jantung. 

Mengenai donor mata pada dasarnya dilakukan, karena ingin 

membagi kebahagiaan kepada orang yang belum pernah melihat 

keindahan alam ciptaan Allah ini, ataupun orang yang menjadi buta 

karena penyakit.
13

 

                                                             
12

 Ibid, Hlm. 176. 
13

 M. Ali Hasan, Masail Fiqhiyah Al-Haditsah Pada Masalah-Masalah Kontemporer Hukum 

Islam,Ed. 1, Cet. 4, (Jakarta: Rajawali Pers, 2000), Hlm. 121. 
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Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa, pencangkokan 

organ tubuh menjadi suatu kebutuhan untuk membahagiakan orang 

lain atau bahkan untuk menyelamatkan orang lain dari penyakit yang 

mematikan, walaupun hanya dapat dirasakan oleh orang-orang 

tertentu yang mampu saja.  

Dalam pelaksanaan transplantasi organ tubuh ada tiga pihak 

yang terkait dengannya: Pertama, donor, yaitu orang yang 

menyumbangkan organ tubuhnya yang masih sehat untuk 

dipasangkan pada orang lain yang organ tubuhnya menderita sakit 

atau terjadi kelainan. Kedua, resipien, yaitu orang yang menerima 

organ tubuh dari donor yang karena satu dan lain hal, organ 

tubuhnya harus diganti. Ketiga, tim ahli, yaitu para dokter ahli yang 

menangani operasi transplantasi dari pihak donor kepada resipien.
14

 

Bertalian dengan donor, tranplantasi dapat dikategorikan kepada tiga 

tipe, yaitu:  

1. Donor dalam keadaan hidup sehat. Dalam tipe ini diperlakukan 

seleksi yang cermat dan harus diadakan general check up baik 

terhadap donor, maupun terhadap resipien. Hal ini dilakukan demi 

untuk menghindari kegagalan transplantasi yang disebabkan 

adanya penolakan tubuh resipien dan juga untuk menghindari dan 

mencegah resiko bagi donor. 

                                                             
14

Abuddin Nata (Ed.), Masail Al-Fiqhiyah, Ed. 1, Cet. 2, (Jakarta: Kencana, 2006), Hlm. 101. 
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2. Donor dalam keadaan koma. Apabila donor dalam keadaan koma 

atau diduga kuat akan meninggal segera, maka dalam 

pengambilan organ tubuh donor memerlukan alat kontrol dan 

penunjang kehidupan, misalnya dengan alat bantu pernafasan 

khusus. 

3. Donor dalam keadaan meninggal. Dalam tipe ini, organ tubuh 

yang akan dicangkokkan diambil ketika donor sudah meninggal 

berdasarkan ketentuan medis dan yuridis. Di samping itu, juga 

harus diperhatikan daya tahan organ yang akan dicangkokkan, 

apakah masih ada kemungkinan untuk bisa berfungsi bagi 

resipien, atau apakah sel-sel dan jaringannya sudah mati, sehingga 

tidak bermanfaat lagi bagi resipien.
15

 

3. Macam-Macam Transplantasi Organ Tubuh 

Berdasarkan sumber organ cangkok, dikenal empat macam 

transplantasi, yaitu:  

1. Autotransplantasi (dari atau kepada diri sendiri) dilakukan pada 

individu yang sama, sering disebut juga transplantasi autolog. 

Organ yang dapat mengalami autotransplantasi umumnya kulit, 

ginjal, pankreas, tulang limpa, dan darah (autotransfusi). Dalam 

praktik, autotransplantasi ini digunakan dalam penanganan 

radupaksa. 

                                                             
15

 Ibid, Hlm. 101-103. 
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2. Isotransplantasi, disebut juga transplantasi isolog atau syngene, 

adalah transplantasi antara dua individu yang genetiknya sama. 

Jenis ini umumnya hanya dapat dilakukan dalam eksperimen, 

misalnya pada tikus yang diternakkan dengan saudara 

kandungnya terus-menerus sehigga 99% antigen yang dimilikinya 

identik. Pada manusia, cangkok dapat dilakukan untuk setiap 

organ pada saudara kembar. 

3. Alotransplantasi dilakukan antara dua individu yang spesiesnya 

sama. Pada manusia disebut homotransplantasi atau transplantasi 

alogen. Secara klinis homotransplantasi dapat dilakukan antara 

dua individu yang ada atau yang tidak ada hubungan keluarga, 

baik dari donor hidup maupun donor dari orang yang mati. Organ 

yang dapat dicangkok dengan cara ini adalah setiap organ atau 

jaringan dengan syarat ada persamaan sistem HLA (human 

lymphocyte antigen sytem A) dan ABO pada kedua individu. 

4. Xenotransplantasi disebut juga heterotransplantasi atau 

transplantasi xenogen, dilakukan atara dua individu yang berbeda 

spesies, misalnya dari hewan ke manusia. Heterotransplantasi 

pada manusia dari simpanse dapat bertahan lebih lama dari pada 

yang berasal dari binatang menyusui lainnya. Pencangkokan ini 

dapat dilakukan pada setiap organ, tetapi ini dalam tahap 

eksperimental karena masalah penolakan belum diatasi.
16

 

                                                             
16

 R. Sjamsuhidajat Dan Wim De Jong (Editor), Op.Cit. Hlm. 176 
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4. Macam-Macam Transplantasi Organ 

Dalam melakukan transplantasi macam-macam organ yang 

dapat di transpantasi yaitu :
17

 

Organ yang dapat diambil dari donor hidup:  

 Ginjal.  

 Kulit   

 Sumsum tulang belakang  

 Darah (tranfusi darah)  

Organ yang dapat diambil dari jenazah  

 Hati.  

 Jantung  

 Ginjal 

 Kornea  

 Pankreas  

 Paru-paru  

 Sel otak 

5. Tujuan Transplantasi Organ Tubuh 

Transplantasi merupakan cara atau upaya medis untuk 

menggantikan organ atau jaringan yang rusak, atau tidak berfungsi 

dengan baik. Pada dasarnya transplantasi bertujuan sebagai usaha 

terakhir pengobatan bagi orang yang bersangkutan, setelah usaha 

                                                             
17

 Http://Duniakedokteranunimal.Blogspot.Com/2012/09/Transplantasi-Organ-

Danjaringan.Html , Di Download Pada Tanggal 29 Mei 2024, Jam 23.13 Wib. 

http://duniakedokteranunimal.blogspot.com/2012/09/transplantasi-organ-danjaringan.html
http://duniakedokteranunimal.blogspot.com/2012/09/transplantasi-organ-danjaringan.html
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pengobatan yang lainnya mengalami kegagalan.
18

 Sementara itu 

menurut Sa’ad pada dasarnya transplantasi bertujuan untuk : 

1. Kesembuhan dari suatu penyakit, misalnya kebutaan, kerusakan 

jantung, ginjal dan sebagainya. 

2. Pemulihan kembali fungsi suatu organ, jaringan atau sel yang 

telah rusak, atau mengalami kelainan tetapi sama sekali tidak 

terjadi kesakitan biologis, misalnya bibir sumbing.
19

 

3. Mengurangi penderitaan dan meningkatkan kualitas hidup 

pasien.
20

 

B. Penelitian Terdahulu 

Sejauh ini, penelitian dan penulisan mengenai transplantasi organ 

tubuh memang belum terlalu banyak dibahas, kajian yang membahas dari 

sisi hukumnya masih sedikit penulis temukan. Beberapa buku dan karya 

ilmiah yang membahas  tentang transplantasi organ tubuh biasanya hanya 

membahas mengenai karakteristik ataupun analisis terhadap 

transplantasi. Berdasarkan pencarian yang telah lakukan , penulis 

menemukan beberapa karya ilmiah sebelumnya, seperti hal nya skripsi 

dan jurnal yang memliki keterkaitan tema yang sama yaitu tentang 

transplantasi organ tubuh. 

                                                             
18

 Fathurrahman Djamil, Metode Ijtihad Majlis Tarjih Muhammadiyah, Jakarta: Logos 

Publising House, 1995, Cet. 1, Hlm. 112. 
19

 Chuzaimah Sa’ad Ih, Transplantasi Dan Hukuman Qisas Delik Pelukaan (Jakarta: Pt. 

Pustaka Firdaus). 1995, Cet. 1, Hlm. 72. 
20

 Abul Fadl Muhsin Ebrahim, Kloning, Eutanasia, Transfusi Darah, Transplantasi Organ, 

Dan Eksperimen Pada Hewan, 2007. Hlm. 86. 
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Diantaranya adalah jurnal Rosmini, Abd. Qadir Gassing, Marilang  

dengan judul “Transplantasi Organ Tubuh Perspektif Fikih 

Kontemporer” pada 15 Desember 202, Transplantasi merupakan salah 

satu bentuk terapi kedokteran pada zaman sekarang yang sangat penting 

namun standar atau tolak ukur penggunaan dan asal organ menjadi 

persoalan berkaitan dengan etis dan dan agama yang harus diselesaikan.4 

Pada periode klasik, hukum asal transplantasi organ tubuh menuai 

banyak perbedaan pendapat dikalangan ulama berkenaan dengan 

kedudukan ketentuan pada perbuatan transplantasi organ tubuh manusia, 

baik yang berasal dari binatang, tubuh sendiri, sesama manusia dan 

benda buatan yang menyerupai serta yang berasal dari orang yang telah 

meninggal dunia.5 tujuan dari sebuah transplantasi organ tubuh ialah 

menghilangkan penderitaan orang lain atau setidaknya mengurangi 

kepedihan yang orang lain rasakan dan meningkatkan harapan hidup 

seorang penderita namun disisi lain bahwa transplantasi juga 

memunculkan berbagai problematika dari sisi hukum dan etis. 

Jurnal Ilmiah Keislaman, Vol. 10, No. 2, Juli Desember 2011, Dengan 

judul “Hukum Mendonorkan Dan Mentransplantasi Anggota Tubuh 

Dalam Islam” oleh Haswir yang membahas tentang Transplantasi atau 

pencangkokan organ tubuh adalah pemindahan organ tubuh tertentu yang 

mempunyai daya hidup yang sehat, dari seseorang untuk menggantikan 

organ tubuh yang tidak sehat atau tidak berfungsi dengan baik milik 

orang lain. Orang yang anggota tubuhnya dipindahkan disebut donor 
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(pen-donor), sedang yang menerima disebut repisien. Cara ini merupakan 

solusi bagi penyembuhan organ tubuh tersebut karena penyembuhan atau 

pengobatan dengan prosedur medis biasa tidak ada harapan 

kesembuhannya. Transplantasi organ dan jaringan tubuh manusia 

merupakan tindakan medik yang sangat bermanfaat bagi pasien dengan 

ganguan fungsi organ tubuh yang berat. Ini adalah terapi alternatif yang 

merupakan upaya terbaik untuk menolong pasien dengan kegagalan 

organnya, karena hasilnya lebih memuaskan dan hingga dewasa ini terus 

berkembang dalam dunia kedokteran, namun tindakan medik ini tidak 

dapat dilakukan begitu saja, karena masih harus dipertimbangkan dari 

segi non medik, yaitu dari segi agama, hukum, budaya, etika dan moral.  

C. Dasar Hukum Transplantasi Organ Tubuh 

Dasar hukum transplantasi organ tubuh terdapat dalam Surah Al-

Maidah ayat 32 : 

تاب ْناا عالٰى بانِ اِسْرااءِۤيْلا اانَّه  فِ  فاسااد   ااوْ  ن افْس   بِغايِْ   ن افْسًا ق اتالا  مانْ  مِنْ ااجْلِ ذٰلِكا كا

عًا النَّاسا  ق اتالا  فاكااانََّّاا الَْارْضِ  ي ْ اانََّّاا ااحْيااهاا وامانْ  جَاِ عًا النَّاسا  ااحْياا ۚ  فاكا ي ْ  جااءۤاتْ هُمْ  والاقادْ  جَاِ

ثِي ْرًا اِنَّ  ثَُّ  باِلْب اي ِّنٰتِ  رُسُلنُاا   لامُسْرفُِ وْنا  الَْارْضِ  فِ  ذٰلِكا  ب اعْدا  مِّن ْهُمْ  كا

Artinya: "Oleh karena itu, Kami menetapkan (suatu hukum) bagi 

Bani Israil bahwa siapa yang membunuh seseorang bukan 

karena (orang yang dibunuh itu) telah membunuh orang 

lain atau karena telah berbuat kerusakan di bumi, maka 

seakan-akan dia telah membunuh semua manusia. 

Sebaliknya, siapa yang memelihara kehidupan seorang 

manusia, dia seakan-akan telah memelihara kehidupan 

semua manusia. Sungguh, rasul-rasul Kami benar-benar 

telah datang kepada mereka dengan (membawa) 
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keterangan-keterangan yang jelas. Kemudian, 

sesungguhnya banyak di antara mereka setelah itu 

melampaui batas di bumi. (Qs. Al-Maidah: 32)
21

 

Sedangkan hukum transplantasi organ tubuh menurut Pasal 

65 ayat 3 Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang 

Kesehatan, menetapkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 53 Tahun 2021 tentang transplantasi organ tubuh dan 

jaringan tubuh yang berbunyi : 

 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Pemerintah ini yang dimaksud dengan:  

1. Transplantasi adalah pemindahan organ dan jaringan dari 

pendonor ke resipien guna penyembuhan penyakit dan pemulihan 

kesehatan resipien. 

2. Organ adalah kelompok beberapa jaringan yang bekerja sama 

untuk melakukan fungsi tertentu dalam tubuh.  

3. Jaringan adalah kumpulan sel yang mempunyai bentuk dan 

faal/fungsi yang sama dan tertentu, yang berdasarkan kemampuan 

regeneratifnya terdiri atas jaringan yang dapat pulih kembali dan 

jaringan yang tidak dapat pulih kembali.  

                                                             
21

 Depertemen Agama Republik Indonesia, Op., Cit., Hlm.150. 
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4. Pendonor adalah orang yang menyumbangkan Organ dan/atau 

Jaringan tubuhnya kepada resipien untuk tujuan penyembuhan 

penyakit dan pemulihan kesehatan resipien.  

5. Resipien adalah orang yang menerima Organ dan/atau Jaringan 

tubuh Pendonor untuk tujuan penyembuhan penyakit dan 

pemulihan kesehatan.  

6. Pemerintah Pusat adalah Presiden Republik Indonesia yang 

memegang kekuasaan pemerintahan negara Republik Indonesia 

yang dibantu oleh Wakil Presiden dan menteri sebagaimana 

dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945.  

7. Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan 

pemerintahan di bidang kesehatan.  

8. Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai unsur 

penyelenggara pemerintahan daerah yang memimpin pelaksanaan 

urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah otonom. 

 

Pasal 2 

 Pengaturan Transplantasi Organ dan Jaringan tubuh bertujuan 

untuk:  

a.  menjamin keamanan, keselamatan, kesukarelaan, kemanfaatan, 

dan keadilan dalam pelayanan Transplantasi Organ dan Jaringan 

tubuh bagi Pendonor maupun Resipien. 
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b. meningkatkan donasi dan ketersediaan Organ dan Jaringan tubuh 

sebagai upaya penyembuhan penyakit, pemulihan kesehatan, 

dan peningkatan kualitas hidup;  

c. memberikan perlindungan atas martabat, privasi, dan kesehatan 

manusia; dan  

d. melindungi martabat dan kehormatan Pendonor dan Resipien. 

 

Pasal 3 

(1) Transplantasi Organ dan/atau Jaringan tubuh dilakukan hanya 

untuk tujuan kemanusiaan dan dilarang untuk dikomersialkan.  

(2) Organ dan/atau Jaringan tubuh sebagaimana dimaksud pada ayat 

1 diperoleh dari Pendonor dengan sukarela.  

(3) Organ dan/atau Jaringan tubuh sebagaimana dimaksud pada ayat 

1 dilarang diperjual belikan dengan dalih apapun. 

 

Pasal 4 

(1) Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah bertanggung jawab atas 

penyelenggaraan Transplantasi Organ dan Jaringan tubuh.  

(2) Tanggung jawab Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah 

sebagaimana dimaksud pada ayat 1 diwujudkan sebagai upaya 

untuk meningkatkan donasi dan ketersediaan Organ dan 

Jaringan.  
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(3) Fasilitas pelayanan kesehatan harus mendukung upaya 

meningkatkan donasi dan ketersediaan Organ dan Jaringan 

melalui kegiatan pengerahan Pendonor. 

(4) Pengerahan Pendonor sebagaimana dimaksud pada ayat 3 berupa 

fasilitasi pembuatan wasiat medik dan kegiatan pengerahan 

Pendonor lain.
22

 

 

 

 

                                                             
22

 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2021 Tentang Transplantasi 

Organ Dan Jaringan Tubuh 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, sesuai dengan objek kajian 

skripsi ini, Penulis mengkategori penelitian ini kepada kepustakaan (library 

research). Menurut Mahmud dalam bukunya menjelaskan bahwa penelitian 

kepustakaan, yaitu jenis penelitian yang dilakukan dengan membaca buku-

buku atau majalah dan sumber data lainnya untuk menghimpun data dari 

berbagai literatur, baik perpustakaan maupun di tempat-tempat lain.
23

 

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa penelitian kepustakaan 

tidak hanya kegiatan membaca dan mencatat data-data yang telah 

dikumpulkan, tetapi lebih dari itu, peneliti harus mampu mengolah data yang 

telah terkumpul dengan tahap-tahap penelitian kepustakaan. 

2. Pendekatan Penelitian 

Penulis menggunakan pendekatan komparasi (Muqaranah/ Muqarin), 

yaitu penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak 

menggunakan prosedur perbandingan. Penelitian ini merupakan penelitian 

hukum, dan selain menggunakan pendekatan kualitatif juga menggunakan 

pendekatan perbandingan hukum (Comparative Aproach). Dalam hal ini, 

pendekatan perbandingan digunakan untuk membandingkan Hukum 
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 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Cv Pustaka Setia, 2011), Hal 31. 



23 
 

 
 

Transplantasi Organ Tubuh Studi Komparatif Ibnu Abidin dan Yusuf Al-

Qaradhawi. 

3. Sumber Data 

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data primer maupun 

sekunder yang telah tersedia di perpustakaan yang berhubungan dengan 

masalah yang dibahas. Artinya seluruh data dikumpulkan dan diperoleh dari 

hasil penelitian bahan-bahan bacaan sumber data yang berkenaan dengan 

masalah tersebut.  

Sumber data tersebut diklasifikasikan kepada tiga bagian: 

a. Sumber primer adalah sumber data pokok yang langsung dikumpulkan 

peneliti dari objek penelitian.
24

 Sumber data yang digunakan dalam 

penyusunan dan penulisan skripsi ini diperoleh melalui penelitian 

perpustakaan, yaitu dengan rujukan kitab karya Ibnu Abidin, seperti: 

Radd al-Mukhtar dan rujukan kitab karya Yusuf al-Qaradhawi, seperti 

Huda al-islam Fatawa Mu‟assirah, Halal wa Haram fil Islam, serta 

buku-buku lainnya.  

b. Sumber sekunder adalah sumber data tambahan yang menurut peneliti 

menunjang data pokok.
25

 Adapun sumber sekunder pada penelitian ini 

adalah buku-buku lain yang mengkaji tentang Hukum transplantasi organ 

tubuh seperti, Kajian Fikih Kontemporer, Transplantasi dan Hukuman 

Qisas Delik Pelukaan. Buku-buku yang masuk sebagai sumber sekunder 

dijadikan sebagai pendukung data primer. Artinya buku ini berposisi 

                                                             
24

 Ibid., Hal 152. 
25

 Ibid., Hal. 152. 



24 
 

 
 

sebagai pendukung buku primer untuk menguatkan konsep pendidikan 

berbasis pengalaman yang ada di dalam buku primer  

c. Bahan hukum tersier, yaitu buku-buku yang dijadikan sebagai data 

pelengkap, seperti ensiklopedia, kamus dan beberapa buku yang 

menjelaskan bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk 

mengumpulkan informasi atau fakta-fakta di lapangan. Teknik pengumpulan 

data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan 

utama penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui dan 

menguasai teknik pengumpulan data, tidak akan mendapatkan data yang 

memenuhi standar data yang ditetapkan.
26

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah metode 

library research, yaitu studi kepustakaan. Metode kepustakaan adalah 

penelitian yang dilakukan dengan cara membaca buku-buku atau majalah 

dengan sumber data lainnya dalam perpustakaan. Kegiatan penelitian ini 

dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai literatur, yang 

dipergunakan tidak terbatas hanya pada buku-buku, tetapi dapat juga berupa 

bahan-bahan dokumentasi, majalah-majalah, Koran, dan lain-lain.
27

 Metode 

penelitian ini tidak menuntut kita mesti terjun kelapangan melihat fakta 

langsung sebagaimana adanya. Dalam ungkapan Nyoman Kutha Ratna, 
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metode kepustakaan adalah peneliti yang pengumpulan datanya dilakukan 

melalui tempat-tempat penyimpanan hasil penelitian, yaitu perpustakaan.
28

 

Maka pengumpulan data ditentukan dengan penelaahan literatur dan 

bahan pustaka yang relevan terhadap masalah yang diteliti baik dari buku-

buku dan data menggunakan bahan-bahan pustaka tentang masalah 

pandangan pendapat dari Ibnu Abidin dan Yusuf Al-Qaradhawi. 

5. Metode Analisis Data 

Di dalam melakukan penelitian, Penulis menggunakan metode 

komparatif (perbandingan), yaitu peneliti berusaha untuk menentukan 

penyebab atau alasan adanya perbedaan atau membandingkan antara 

pendapat yang satu dengan pendapat yang lain.
29

 Data-data yang terkumpul di 

analisis dengan membandingkan di antara keduanya. Metode komparatif 

adalah metode membandingkan satu pendapat dengan pendapat lain, atau 

penelitian yang dilakukan dengan mengkaji beberapa fenomena-fenomena 

sosial sehingga ditemukan beberapa persamaan dan perbedaan pendapat, 

yaitu dengan membandingkan data atau Hukum Transplantasi Organ Tubuh 

Sutudi Komparatif Ibnu Abidin dan Yusuf Al-Qaradhawi 
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29

 Sumanto, Teori Dan Metode Penelitian, (Yogyakarta: Center Of Academic Publishing 

Service, 2014), Hal. 207. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Setelah membaca, memahami, mengkaji dan menganalisis 

pendapat Ibnu Abidin dan Yusuf al-Qaradhawi tentang Hukum 

Transplantasi Organ Tubuh, Maka Penulis Menyimpulkan : 

1. Menurut Ibnu Abidin “Bila ada seseorang mengatakan ‘potonglah 

tanganku dan makanlah’ meskipun dalam keadaan darurat, maka hal 

itu tetap tidak dihalalkan. Hal ini dilarang karena daging manusia 

tidak diperbolehkan meskipun dalam keadaan darurat, karena manusia 

merupakan makhluk yang dimuliakan”, Inti dari pernyataan Ibnu 

‘Abidin di atas adalah manusia secara syara’ dimuliakan meskipun ia 

kafir, maka tindakan yang merendahkan manusia dan 

menyamakannya dengan suatu benda tidaklah diperbolehkan. 

Mengenai hal tersebut hukumnya telah dijelaskan dalam kitab Fath al-

Qadir. Berdasarkan hal ini maka tidak deperkenankan menjual 

kotoran manusia, atau apa pun yang merupakan bagian dari tubuh 

manusia, termasuk kuku atau rambut, bila manusia meninggal, maka 

semuanya harus dikuburkan. Memanfaatkan anggota atau organ tubuh 

manusia sama sekali tidak diperbolehkan, sebagian karena alasan 

bahwa manusia merupakan makhluk yang dimuliakan. 

2. Menurut Yusuf  Al-Qaradhawi Yusuf Qaradhawi mengatakan: 

“seorang muslim (yang telah meninggal) dibolehkan menyumbangkan 
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sebagian anggota tubuhnya, seperti hati, ginjal atau yang lainnya 

selama kerangka umum dari tubuhnya masih tersisa. Sehingga, ia 

masih bisa dishalatkan dan dikuburkan di pemakaman kaum 

muslimin.” Lebih lanjut Qaradhawi menyatakan “seperti diketahui 

bersama bahwa anggota-anggota tubuh manusia kalau tidak 

disumbangkan untuk kemashlahatan manusia lainnya hanya akan 

binasa.   

3. Perbedaan pendapat antara kedua tokoh di atas dilatari oleh pola pikir 

yang berbeda sehingga menghasilkan hukum yang berbeda, Ibnu 

Abidin menyampaikan “Bila ada seseorang mengatakan ‘potonglah 

tanganku dan makanlah’ meskipun dalam keadaan darurat, maka hal 

itu tetap tidak dihalalkan. Hal ini dilarang karena daging manusia 

tidak diperbolehkan meskipun dalam keadaan darurat, karena manusia 

merupakan makhluk yang dimuliakan”, Inti dari pernyataan Ibnu 

‘Abidin di atas adalah manusia secara syara’ dimuliakan meskipun ia 

kafir, maka tindakan yang merendahkan manusia dan 

menyamakannya dengan suatu benda tidaklah diperbolehkan, 

sedangkan Yusuf  Al-Qaradhawi Yusuf Qaradhawi mengatakan: 

“seorang muslim (yang telah meninggal) dibolehkan menyumbangkan 

sebagian anggota tubuhnya, seperti hati, ginjal atau yang lainnya 

selama kerangka umum dari tubuhnya masih tersisa. 

Analisis Penulis bahwa pendapat yang paling relevan dan 

sesuai untuk pada saat ini ialah pendapat yusuf al-qaradhawi yang 
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dimana membolehkan transplantasi organ tubuh dengan persyaratan 

yang ketat, maka dari itu banyak manusia yang dapat terselamatkan 

dari organ tubuh yang rusak yang mendatangkan mudharat lebih 

besar. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas sebagai penutup skripsi di atas, penulis  

akan mengemukakan beberapa saran sebagai berikut, 

1. Sebagai seorang Akademisi, kita tidaklah mesti fanatik kepada pendapat 

tertentu, karena hal itu akan menghambat perkembangan pemikiran. 

Maka sikap Toleransi terhadap perbedaan pendapat merupakan hal yang 

harus di junjung tinggi karena merupakan salah satu langkah untuk 

memperluas wawasan.   

2. Setiap pendapat yang dikemukakan di atas merupakan salah satu bentuk 

pemahaman. Maka semestinya lah kita harus senantiasa menggali lebih 

dalam pemahaman pemahaman yang akan membawa manfaat demi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan kepentingan hajat masyarakat 

banyak. 

3. Semoga dengan skripsi ini para pembaca dan kita dapat terbantu dalam 

memahami Hukum Transplantasi Organ Tubuh Studi Komparatif Ibnu 

Abidin dan Yusuf Al-Qaradhawi, dalam penulisan skripsi ini telah 

diupayakan secara maksimal, namun mungkin masih terdapat kesalahan 

dan kekeliruaan baik substansi maupun teknis penulisannya. Oleh sebab 

itu dengan segala kerendahan hati saya mohon saran dan masukannya 
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untuk perbaikan dimasa yang akan datang, untuk itu semua saya 

ucapkan terima kasih. 
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